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INTISARI

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi larva Sarcophagidae pada bangkai mencit di hutan mangrove
(Mangrove Information Center, Suwung, Denpasar). Kronologi kehadiran dan tahap perkembangan serangga tersebut
berkaitan dengan prediksi lama kematian untuk kepentingan forensik. Sampel dalam penelitian ini adalah semua
tahap perkembangan serangga yang terdapat pada bangkai mencit sebagai model. Pengambilan sampel dilakukan
di dua daerah, yaitu di daerah daratan dan perairan. Pada masing-masing lokasi diletakkan lima bangkai mencit
pada tiga titik yang berbeda. Pengambilan sampel dilakukan selama lima hari berturut-turut. Identifikasi jenis
dan tahap perkembangan serangga dilaksanakan di Laboratorium Taksonomi Hewan dan Laboratorium Ekologi,
Jurusan Biologi, FMIPA, Universitas Udayana. Analisa data dilakukan secara deskriptif. Perbedaan perkembangan
serangga dari telur sampai pupa maupun bekas pupa yang ditemukan pada bangkai dapat digunakan untuk
memprediksi lama kematian dari suatu hewan.

Kata kunci :entomologi forensik, bangkai, Sarcophagidae

ABSTRACT

This study aimed to identify Sarcophagidae larvae on mice carcasses in mangvore area (Mangrove Information
Center, Suwung, Denpasar). Chronology of the presence and stage of insect development is related to the prediction
of death for the forensic interest. The sampels of the research were the developmental stages of insect on mice
carcasses as an animal model. Sampling was conducted in inland area and coastal waters. Five mice carcasses were
layed in three different spotsSampling was carried out for five consecutive days. Collected insects were identified
at The Laboratory of Animal Taxonomy and The Ecology Laboratory, Department of Biology, Udayana University.
The data were analyzed descriptively. The difference of insect developmental stages from egg to pupae and also
pupal shell found on carcasses can be used to estimate the time of death of an animal.
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PENDAHULUAN

Entomologi forensik adalah suatu metode identifikasi
mayat dengan menggunakan serangga untuk memprediksi
waktu kematian (Byrd and Castner, 2010; Anderson,
2012). Serangga dapat digunakan dalam penentuan
waktu kematian dengan mengetahui pola waktu
perkembangannya (Miller and Naples, 2002; Isfandiari,
2009). Mayat akan dijadikan tempat perkembangan dan
sumber makanan bagi larva serangga pemakan daging
(scavengers). Selain itu, jenis serangga yang datang juga
memiliki pola khusus dan dapat diprediksi (Voss et al.,
2008). Biasanya jenis serangga yang datang diawali dari
ordo Diptera lalu diikuti oleh ordo Coleoptera (Smith,
1986).

Perkembangan serangga sangat dipengaruhi oleh faktor

lingkungan seperti kelembaban dan suhu (Grassberger
et al.,, 2001). Hal ini berarti waktu perkembangan
serangga akan berbeda pada taraf faktor lingkungan
yang berbeda. Selain itu jenis serangga yang berbeda
akan memiliki respon perkembangan yang berbeda.
Dengan demikian sangat penting untuk mengembangkan
informasi mengenai waktu perkembangan jenis serangga
tertentu untuk kepentingan entomologi forensik (Byrd
and Casner, 2010).

Salah satu lokasi yang memiliki variasi lingkungan yang
tinggi adalah hutan rawa (mangrove). Daerah ini sangat
dipengaruhi pasang surut air laut sehingga memiliki
kisaran perubahan suhu, kelembaban, dan salinitas yang
ekstrim (Nontji, 1987). Daerah ini sangat cocok untuk
dijadikan lokasi penelitian entomologi forensik karena
telah banyak kasus-kasus penemuan mayat ditemukan
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di daerah ini. Serangga scavenger sebagai organisme
yang diketahui paling cepat untuk datang mengkonsumsi
bangkai sangat penting keberadaannya untuk membantu
bidang forensik (Byrd and Castner, 2010; Anderson,
2012). Oleh karena itu metode entomologi forensik
sangat perlu dikembangkan sebagai salah satu alat
untuk menggungkap keberadaan mayat yang ditemukan.
Penelitian ini bertujuan untuk meneliti tentang kronologi
kehadiran serangga dan perkembangbiakannya pada
bangkai mencit sebagai hewan model untuk memprediksi
lama waktu kematian dari suatu hewan.

MATERI DAN METODE

Penelitian dilakukan di hutan mangrove, yaitu di
kawasan Mangrove Information Center (MIC) Suwung,
Denpasar. Suhu rata-rata pada lokasi penelitian adalah
29°C. Lokasi penelitian dibagi menjadi dua yaitu, di
daerah daratan dan perairan. Waktu pelaksanaan
dilakukan dari Bulan Oktober — Desember 2012.
Identifikasi jenis serangga dilaksanakan di Laboratorium
Taksonomi Hewan dan Laboratorium Ekologi, Jurusan
Biologi, FMIPA, Universitas Udayana dengan mengacu
pada buku Kunci Determinasi Serangga oleh Subyanto,
1991 selain itu juga dari Borror et al, 1992; Byrd and
Castner, 2010; Vairo et al., 2011.

Masing-masing 15 ekor mencit berumur 2,5-3 bulan
dibunuh dengan cara dislokasi leher, diletakkan di
daratan dan perairan yang dibagi dalam tiga titik yang
berbeda. Pada masing-masing titik diletakkan lima
bangkai mencit. Pengambilan sampel semua tahap
perkembangan serangga dilakukan selama lima hari
berturut-turut. Bangkai mencit diletakkan pada hari
ke-o pukul 06.00 WITA dengan selang waktu antara
dibunuh dengan peletakkan di lokasi adalah satu jam.
Pengambilan sampel dilakukan dari hari pertama sampai
hari ke lima. Setiap harinya diambil tiga bangkai mencit
dari masing-masing lokasi. Larva serangga yang terdeteksi
pada sampel sebagian diawetkan dalam alkohol 70%
untuk diidentifikasi dan sebagian lagi dimasukkan ke
dalam botol pemeliharaan yang telah diisi daging mencit
untuk dipelihara sampai fase imago. Larva serangga
Sarcophagidae yang ditemukan diamati spirakelnya dan
morfologi luar pada imago dengan metode Whole mount.
Identifikasi serangga dilakukan sampai tingkat genus
dengan mengamati karakter pada venasi sayap, ruas
antena, bentuk kaki, warna tubuh, dan arista (Subyanto,
1991; Borror et al., 1992; Byrd and Castner, 2010; Vairo
et al., 2011). Identifikasi larva dilakukan sampai tingkat
familia dengan mengamati spirakel posterior dari larva
(Ebrahim, 2010; Thyssen, 2010; Bunchu et al., 2012).
Data jenis larva, panjang larva, dan siklus serangga
dianalisis secara deskriptif. Penentuan tahap instar
mengacu pada Bunchu et al. (2012).

HASIL

Ciri-ciri dan tahap perkembangan Sarcophaga

Tahap perkembangan Sarcophaga yang dapat diamati
dari penelitian ini adalah tahap instar ke-1, instar ke-
2, instar ke-3, dan pupa. Telur tidak ditemukan. Larva
Sarcophaga ini tidak dapat dibedakan secara kasat
mata pada saat instar ke-1 dan ke-2. Perbedaan kedua
larva tersebut dapat dilihat pada instar ke-3, yaitu pada
spirakel di bagian posteriornya dengan posisi dorso-
ventral. Panjang larva instar ke-1 berkisar antara 2-3
mm, instar ke-2 berkisar 4—7 mm, instar ke-3 berkisar
antara 8—13 mm. Bentuk pupa oval memanjang dengan
kedua ujung meruncing, panjang berkisar antara 9 —
10 mm dan memiliki 11 segmen. Fase imago genus ini
berukuran 10-11 mm dan berwarna abu-abu, bagian torak
terdapat pola bergaris. Tahap perkembangan fase dari
larva sampai imago dari serangga yang diamati dapat
dilihat pada Gambar 1.

Gambar 1. Tahap perkembanganSarcophaga. A.Larva instar pertama
(Pembesaran10 X 3), B.Larva instar kedua(Pembesaran1o
X 1), C. Larva instar ketiga(Pembesaran1o X 1), D.
Pupa(Pembesaran1o X 1), E. Imago

Selain ukuran, ciri yang dapat membedakan larva
instar ke-1, ke-2, dan ke-3 adalah bentuk spirakelnya.
Spirakel paling jelas dapat diamati pada larva instarke-3.
Pada larva instar ke-1 celah spirakel (spirakular slit)
baru mulai terbentuk. Larva instar ke-2 memiliki dua
spirakular slit dan larva instar ke-3 memiliki tiga
spirakular slit. Bagian pelindung spirakel (peritreme)
terputus dan posisi spirakel dorso-ventral (Gambar 2).
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Gambar 2. Spirakel larva Sarcophaga. A. Spirakel larva instarke-1
(Pembesaran 10 X 3) B. Spirakel larva instar ke-2 (Pem-
besaran 10 X 3), C. Spirakel larva instar ke-3 (Pembesa-
ran 10 X 3)

Fase larva instarke-1 dari Familia Sarcophagidae genus
Sarcophaga mulai ditemukan pada hari ke-2 di daratan
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sedangkan di perairan pada hari ke-3. Bekas pupa genus
Sarcophaga di daratan mulai ditemukan pada hari ke-
14 dan terakhir pada hari ke-24 sedangkan di perairan
mulai ditemukan pada hari ke-15 sampai hari ke-25
(Tabel 1 dan 2).

Tabel 1. Keberadaan larva Sarcophaga pada bangkai mencit di da-

ratan
Fase Awal (hari ke-) Akhir (hari ke-)
Larva instar ke-1 2 2
Larva instar ke-2 2 2
Larva instar ke-3 3 7
Pupa 6 18
Bekas pupa 14 24

Tabel 2. Keberadaan larva Sarcophaga pada bangkai mencit di per-
airan

Fase Awal (hari ke-) Akhir (hari ke-)
Larva instar ke-1 3 3
Larva instar ke-2 3 3
Larva instar ke-3 3 8
Pupa 7 20
Bekas pupa 15 25

Panjang Larva Familia Sarcophagidae di Lokasi
Daratan dan Perairan

Panjang larva minimum dan maksimum dari genus
Sarcophaga di lokasi daratan dan di perairan perhari
dapat dilihat pada Gambar 4. Larva dari genus
Sarcophaga di daratan ditemukan pertama kali pada
hari kedua dengan panjang minimal 2 mm dan panjang
maksimum 13 mm mulai terlihat di hari keempat (12,5
+ 0,7). Di perairan larva pertama kali muncul di hari
ketiga dengan panjang minimum 3 mm dan panjang
maksimum 12 mm pada hari keempat(10 + 2,8) dan
berlangsung sampai hari ke lima (11,5 + 0,7).

Mate rats Panjang Lervs (mm)
Mata rate Panjang Larve (rmm)

Hari pengamatan ke

Han pengamanan ke

Gambar 3. Rata-rata panjang larva Sarcophaga. A. Larva di lokasi
daratan, B. Larva di lokasi perairan

Larva yang Ditemukan pada Bangkai

Sesuai dengan rentang panjang larva yang digunakan
(dijelaskan pada metode) larva instar ke-1 dan ke-2 dari
genus Sarcophaga di lokasi daratan ditemukan pada hari
kedua. Instar ke-3 ditemukan mulai hari ketiga sampai
hari kelima, sedangkan di lokasi perairan larva instar
ke-1 dan ke-2 mulai ditemukan pada hari ketiga dan
larva instar ke-3 ditemukan pada hari ketiga sampai
hari kelima. Tahap-tahap fase larva Sarcophaga di kedua
lokasi dapat dilihat pada Tabel 3 dan Tabel 4.

Tabel 3. Tahap fase larva genus Sarcophaga di lokasi daratan

Tahapan Hi1 H2 H3 Hg Hs
Instar ke-1 0 1 o o 0
Instar ke-2 0 1 0 o o
Instar ke-3 0 0 1 1 1

Tabel 4. Tahap fase larva genus Sarcophaga di lokasi perairan

Tahapan Hi1 H2 H3 Hg Hs
Instar ke-1 0 0 1 o 0
Instar ke-2 0 0 1 [} (o}
Instar ke-3 0 0 1 1 1

Keterangan: 1 = Ada, o = Tidak Ada, H= Hari

Kondisi Lingkungan Lokasi Penelitian

Pada lokasi penelitian terdapat berbagai jenis
tumbuhan mangrove diantaranya adalah Rhizopora,
Bruguiera, Sonneratia, dan Avicennia dengan kerapatan
yang cukup tinggi. Rata-rata suhu harian, kelembaban,
dan salinitas dapat dilihat pada Tabel 4. Rata-rata
kecepatan angin pada saat penelitian adalah 5,7 knot dari
arah Tenggara (BMKG Wilayah III Denpasar, Oktober
2012).

Tabel 5. Rata-rata suhu, kelembaban, dan salinitas di lokasi penelitian

(Mean + SD)
Lokasi Suhu (°C) Kelembaban (%) Salinitas (ppm)
Daratan 20,72 + 0,35 81,13 £ 3,06 -
Perairan 28,69 + 0,45 83,67 + 3,63 30,8 £ 1,46
PEMBAHASAN

Tahap perkembangan Sarcophaga terdiri dari telur,
larva instar ke-1, instar ke-2, instar ke-3, pupa, dan imago.
Telur tidak ditemukan sama sekali dalam penelitian
ini karena Sarcophaga bersifat ovovivipar yang artinya
induk Sarcophaga langsung meletakkan larva instar
ke-1 pada bangkai mencit (Kenny et al., 1992). Dengan
demikian keberadaan Sarcophaga pada bangkai lebih
cepat karena tidak terdapat waktu perubahan dari telur
menjadi larva. Induk Sarcophagidae dalam penelitian
ini pertama kali meletakkan larva instarke-1 pada hari
ke-2 pada bangkai mencit. Menurut Byrd and Castner
(2010), induk dari Sarcophagidae tertarik meletakkan
larvanya pada tahap awal dekomposisi bangkai sampai
tahap akhir. Namun, tidak ditemukan larva pada hari
kedua pada larva Sarcophagidae di lokasi perairan
disebabkan karena setiap sampel larva pada penelitian
ini diambil dari bangkai dan titik peletakan bangkai yang
berbeda-beda Hal ini menyebabkan adanya kemungkinan
oviposisi tidak terjadi bersamaan pada semua bangkai.

Bangkai akan mengeluarkan bau busuk yang berupa
ammonia dan hydrogen sulfide (Fisher et al., 1998). Bau
busuk ini akan menarik Sarcohopagidae untuk datang
pada bangkai. Sarcophagidae dapat tertarik karena
mempunyai alat deteksi berupa chemical detector dan
visual detector untuk mendeteksi bau busuk tersebut
bahkan dalam jarak yang jauh (Byrd and Castner, 2010).
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Faktor yang mempengaruhi datangnya Sarcophagidae ke
bangkai adalah arah angin dan kelembaban.

Induk Sarcophagidae dalam penelitian ini tertarik
untuk datang pada hari kedua setelah peletakkan
bangkai mencit di lokasi daratan, sedangkan di lokasi
perairan larva instar 1 baru mulai muncul pada hari
ketiga setelah peletakkan bangkai. Timbulnya perbedaan
ditemukannya larva pertama kali pada kedua lokasi
dapat disebabkan karena perbedaan fase dekomposisi
bangkai. Fase segar(frresh) dari bangkai yang berada di
perairan berlangsung lebih lama dibandingkan dengan
yang ada di daratan, sehingga fase pembengkakan
(bloating) akan terjadi lebih lambat (Haefner et al.,
2004). Dengan demikian bangkai yang berada di
perairan akan lebih lambat didatangi oleh serangga
Sarcophagidae ini. Selain itu keberadaan air juga dapat
mempengaruhi perkembangan dan suksesi serangga pada
bangkai seperti yang dijelaskan oleh Tomberlin and
Adler (1998), bahwa pengaruh air dapat menghambat
suksesi dan perkembangan serangga karena terbatasnya
luas permukaan bangkai yang tersedia untuk serangga.
Menurut Graham-Smith (1937) dan Payne (1963),
kelembaban yang terlalu tinggidi lokasi perairan juga
dapat mempengaruhi suksesi dan perkembangan
serangga.

Panjang larva serangga berkaitan dengan tahap
perkembangannya. Menurut Gennard (2007), untuk
menentukan waktu kematian harus diketahui koloni
serangga yang paling tua pada bangkai dan mengetahui
tahap siklus hidupnya. Genus Sarcophaga pada lokasi
perairan langsung menginvestasikan larvanya pada
bangkai. Jika terdapat bekas pupa pada lokasi perairan
menunjukkan bahwa lama kematian berkisar antara 15-
25 hari, dan jika terdapat pupa, lama kematian antara
7—20 hari, jika terdapat larva instar 3 artinya lama
kematian berkisar antara 3—8 hari, jika yang didapat
larva instar 2 dan 1 dapat diperkirakan lama kematian
3 hari.

Penelitian ini juga sesuai dengan yang dilakukan oleh
Grassberger et al.(2002), dalam penelitiannya tentang
efek temperatur terhadap perkembangan Sarcophaga
argyrostoma. Pada penelitian ini di lokasi daratan
terdapatnya bekas pupa genus Sarcophaga menunjukkan
bahwa lama kematian berkisar antara 14—24 hari,
jika yang terdapat pupa diperkirakan lama kematian
berkisar antara 6—18 hari, jika yang didapat larva instar
3 diperkirakan lama kematian antara 3—7 hari larva
instar 2 diperkirakan lama kematian berkisar 2 hari
di daratan larva instar 1 dapat diperkirakan kematian
berkisar 2 hari.

SIMPULAN

Perbedaan perkembangan larva dapat dijadikan
prediksi lama waktu kematian dari hewan.
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